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Menurut World Health Organization (WHQO) menyatakan bahwa selama lima tahun terakhir tercatat sekitar 500.000 jiwa kematian

ibu hamil dan Wanita Usia Subur (WUS), terjadi setiap tahun di negara-negara berkembang yang disebabkan oleh insiden tetanus
neonatorum, terjadi penurunan apabila dibandingkan dengan lima tahun sebelumnya, namun masih dalam katagori tinggi.
Berdasarkan hasil wawancara di Puskesmas Batoh terhadap 10 ibu hamil, 3 ibu hamil diantaranya tidak imunisasi tetanus toksoid
karena menurutnya tidak perlu melakukan imunisasi tetanus toksoid, 2 ibu hamil menyatakan tidak melakukan imunisasi tetanus
toksoid karena tidak memahami apa keuntungan dan manfaat melakukan imunisasi tetanus toksoid , 3 ibu hamil mengatakan kurang
memahami pentingnyaimunisasi tetanus toksoid (takut disuntik dan persepsi yang salah tentang imunisasi tetanus toksoid) dan 2 ibu
hamil lainnya ada melakukan imunisasi tetanus toksoid.

Tujuan Pendlitian : Untuk mengetahui faktor pendidikan, pengetahuan, sikap dan peran petugas kesehatan yang berhubungan dengan
pemberian Imunisasi Tetanus Toksoid pada lbu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Batoh Kecamatan L ueng Bata Kota Banda Aceh
Tahun 2017.

Metode Penelitian : Bersifat analitik dengan pendekatan cross sectional. Dilakukan di Puskesmas Batoh Kecamatan Lueng Bata
Kota Banda Aceh, pada tanggal 10 sampai 22 Juli 2017. Populasi seluruh ibu hamil yang ada di Wilayah Kerja Puskesmas Batoh,
pengambilan sampel secara total populasi berjumlah 33 ibu hamil, sampel 33 ibu hamil dan pengambilan sampel menggunakan
teknik total sampling, Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan kuesioner. Selanjutnya dilakukan dengan uji
chi-square.

Hasil Penelitian : Hasil analisis univariat didapat 63,6% ibu mendapatkan imunisasi tetanus toksoid, 57,6% ibu berpengetahuan baik,
69,7% ibu berpendidikan tinggi, 60,6% ibu bersikap positif dan 69,7% peran petugas kesehatan yang positif. Dari hasil bivariat
didapat faktor pendidikan (p-value = 0,024), faktor pengetahuan (p-value = 0,001), faktor sikap (p-value = 0,003) dan faktor peran
petugas kesehatan (p-value = 0,016).

Kesimpulan dan Saran : Ada hubungan pendidikan, pengetahuan, sikap dan petugas kesehatan dengan pemberian Imunisasi TT pada
Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Batoh Kecamatan Lueng Bata Kota Banda Aceh Tahun 2017. Diharapkan bagi petugas
kesehatan agar memberikan sosialisasi mengenai pentingnya imunisasi tetanus toksoid pada saat hamil dan bisa juga memberi
penyuluhan melalui media elektronik seperti televisi atau radio serta pemberdayaan posyandu dan penyediaan ruang konseling bagi
petugas kesehatan.
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